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ABSTRAK

Menyikat gigi merupakan kebiasaan yang dilakukan untuk membersihkan gigi secara terus-
menerus. Kebiasaan menyikat gigi yang baik merupakan cara yang efektif untuk mencegah
karies gigi. Menyikat gigi dapat menghilangkan plak dan bakteri yang menempel pada gigi
sehingga menyebabkan karies gigi. Masalah dalam penelitian ini yaitu tingginya angka
karies gigi pada siswa kelas XI SMA Widya Darma Surabaya. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui hubungan cara menyikat gigi dengan karies gigi berdasarkan penelitian
yang sudah ada. Metode dalam penelitian ini adalah simple random sampling, dengan
populasi 69 siswa kelas XI. Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah lembar
observasi dan lembar pemeriksaan. Teknik analisa data yang digunakan yaitu wuji Chi
Square. Hasil ada hubungan yang signifikan antara cara menyikat gigi dengan karies gigi.

Kata Kunci : Cara Menyikat Gigi, Karies Gigi, Siswa.

PENDAHULUAN

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 89 Tahun 2015 tentang Upaya
Kesehatan Gigi dan Mulut, kesehatan gigi dan mulut adalah keadaan sehat dari
jaringan keras dan jaringan lunak gigi serta unsur-unsur yang berhubungan pada
rongga mulut yang memungkinkan seseorang makan, berbicara dan berinteraksi
sosial tanpa disfungsi, gangguan estetik, dan ketidaknyamanan karena adanya
penyakit, penyimpangan oklusi dan kehilangan gigi sehingga mampu hidup
produktif secara sosial dan ekonomi (Kementerian Kesehatan RI, 2019).

Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian dari kesehatan tubuh yang tidak
dapat dipisahkan satu dengan yang lainnya, karena kesehatan gigi dan mulut akan
mempengaruhi kesehatan tubuh keseluruhan. Karies gigi merupakan penyakit
kronis dengan prevalensi yang cukup tinggi yaitu (25%) pada anak usia sekolah
dasar 6-11 tahun dan (59%) pada remaja usia 12-19 tahun (Gayatri & Mardianto,
2016).
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Data Riskesdas tahun 2018, prevalensi karies di Indonesia adalah sebesar 88,8%
dan menyatakan bahwa sebanyak 57,6% penduduk Indonesia memiliki masalah gigi
dan mulut dengan proporosi terbesar adalah gigi rusak/berlubang/sakit yaitu 45.3%.
Ditemukan juga bahwa sebanyak 56% dari penduduk provinsi Jawa Timur masih
mengalami masalah kesehatan gigi dan mulut (Kementerian Kesehatan RI, 2018).

Perilaku pemeliharaan gigi masyarakat dalam pemeliharaan kesehatan gigi dan
mulut indikatornya adalah variabel menyikat gigi, sedangkan menyikat gigi
merupakan tindakan pencegahan primer yang paling utama dianjurkan (Agung &
Dewi, 2019).

Kebiasaan menjaga kesehatan gigi dan mulut dengan cara menyikat gigi 2 kali
sehari waktu pagi dan sebelum tidur. Menyikat gigi dua kali sehari wajib dilakukan
karena jutaan bakteri yang hidup di mulut bisa merusak gigi jika tidak menyikat gigi
setelah makan, khususnya dimalam hari sebelum tidur. Makin lama menyikat gigi
secara teratur maka akan makin mengurangi jumlah debris dan makin menurunkan
jumlah gigi karies (Suryani, 2018).

Karies gigi adalah masalah kesehatan gigi dan mulut yang banyak terjadi di
negara maju maupun di negara berkembang. Karies gigi adalah penyakit jaringan
keras gigi yang ditandai dengan kerusakan jaringan, mulai dari permukaan gigi
kemudian meluas ke arah pulpa. Masalah kesehatan gigi dan mulut seperti karies,
merupakan salah satu hal yang perlu mendapat perhatian khusus dan memiliki
peranan penting terhadap kesehatan umum (Agung & Dewi, 2019).

Karies gigi penyakit yang paling banyak di jumpai pada rongga mulut, yang
terjadi karena demineralisasi jaringan permukaan gigi oleh asam yang berasal dari
makanan yang mengandung gula. Karies bersifat kronis prosesnya cukup lama,
sehingga sebagian besar penderita mempunyai potensi mengalami gangguan
seumur hidup. Namun penyakit ini sering tidak diperhatikan oleh masyarakat
karena jarang membahayakan jiwa (Boy & Khairullah, 2019).

Penyakit karies gigi pada anak sekolah berdampak pada penurunan produktifitas
anak di sekolah, karena akan mempengaruhi kehadiran anak kesekolah sehingga
akan berdampak pada proses pembelajaran. Oleh sebab itu pentingnya menggosok
gigi terjadi penurunan yaitu semula 7,3% menjadi 2,3%. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa hanya sebagian besar saja yang memiliki perilaku benar dalam menggosok
gigi (Efendi Rahayu et al., 2018).

Berdasarkan hasil pemeriksaan data awal di SMA Widya Darma Surabaya, pada
10 siswa kelas XI SMA diperoleh data DMF-T rata-rata sebesar 5,3 sedangkan
menurut WHO nilai tersebut termasuk dalam kategori tinggi.

Berdasarkan uraian diatas maka masalah yang didapat dalam penelitian ini
adalah tentang cara menyikat gigi dengan kejadian karies. Penulis melakukan
penelitian di sekolah SMA Widya Darma Surabaya karena ingin meneliti tentang
“Hubungan Cara Menyikat Gigi Dengan Kejadian Karies Pada Siswa Kelas XI SMA
Widya Darma Surabaya”.
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METODE

Jenis penelitian adalah analitik dengan pendekatan Cross Sectional. Populasi
penelitian ini adalah Populasi penelitian ini adalahsiswa kelas XI SMA Widya Darma
Surabaya. Teknik sampel yang di gunakan 83 siswa.

Teknik pengambilan sample dalam penelitian ini menggunakan simple random
sampling yaitu pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak
tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Instrumen yang
digunakan untuk mengukur cara menyikat gigi pada siswa kelas XI SMA Widya
Darma Surabaya menggunakan lembar observasi. Instrumen yang di gunakan untuk
mengukur variabel karies gigi adalah alat diangnostic dan lembar pemeriksaan.
Teknik analisis yakni analisis bivariate, analisis yang dilakukan terhadap dua variabel
yang diduga berhubungan atau berkorelasi. Analisis data yang di gunakan dalam
penelitian ini mengunakan uji statistik chi square.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pengumpulan data berdasarkan wawancara tertutup didapatkan jawaban
dari responden dengan penyajian dalam bentuk tabel, di peroleh sebagai berikut :

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Usia Pada Siswa Kelas XI SMA Widya Darma Surabaya.

Umur Frekuensi Presentase (%)
16 Tahun 48 69,6
17 Tahun 21 30,4
Total 69 100

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa sebagian besar responden dari penelitian ini
yaitu berusia 16 tahun sebanyak 48 dan berusia 17 tahun yaitu sebanyak 21.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin Pada Siswa Kelas XI SMA Widya Darma

Surabaya.
Jenis Kelamin Frekuensi Presentase (%)
Perempuan 46 66.7
Laki - Laki 23 33.3
Total 69 100

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa sebagian besar responden dari penelitian ini
adalah perempuan yaitu sebanyak 46 siswa dan laki-laki sebanyak 23 siswa.
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi Cara Menyikat Gigi Responden.

Cara Menyikat Frekuensi Presentase (%)
Gigi
Benar 28 40,6
Salah 41 59,4
Total 69 100

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa sebagian besar responden dalam penelitian
ini yang menjawab benar dalam melakukkan cara menyikat gigi yaitu sebanyak 28
siswa (40,6%) dan yang menjawab salah dalam melakukan cara menyikat gigi yaitu
sebanyak 41 siswa (59,4%).

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Kategori Karies Gigi Responden.

Karies Gigi Frekuensi Presentase (%)
Rendah 25 36,2
Tinggi 44 63,8
Total 69 100

Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa sebagian besar siswa dalam penelitian ini
yang memiliki karies Tinggi 63,8% yaitu sebanyak 44 siswa.

Tabel 5. Distribusi Analisis Hubungan Cara Menyikat Gigi Dengan Karies Gigi Pada
Siswa Kelas XI SMA Widya Darma Surabaya.

Karies Gigi
~——— poalue
Rendah 188!
Cara Menyikat Benar 15 13
Gigi Salah 10 3L o013
Total 25 44

Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui bahwa p value (0,013) < a (0,05) sehingga Hx
diterima dan Ho ditolak. Maka dapat di simpulkan bahwa “Ada Hubungan” yang
signifikan antara Cara Menyikat Gigi Dengan Karies Gigi Pada siswa Kelas XI SMA
Widya Darma Surabaya.

Cara Menyikat Gigi Siswa kelas XI SMA Widya Darma Surabaya.

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan terhadap siswa kelas XI SMA
Widya Darma Surabaya, diketahui bahwa pengetahuan siswa tentang cara menyikat
gigi masih banyak yang salah. Data dari hasil Observasi menunjukkan bahwa
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kebanyakan siswa tidak mengetahui bagaimana cara menyikat gigi yang baik dan
benar.

Hasil penelitian ini didukung dengan pendapat (Keloay dkk. 2018) yang
menyatakan bahwa menggosok gigi memiliki beberapa cara yaitu dengan
menggabungkan teknik horizontal (kiri-kanan), vertikal (atas-bawah) dan sirkular
(memutar).

Teknik menyikat gigi secara vertikal adalah teknik menyikat gigi dengan gerakan
vertikal dimulai pada rahang atas dimana gerakan penyikatannya dari atas ke
bawah dan pada rahang bawah gerakannya dari bawah ke atas, Teknik horizontal
adalah teknik menyikat gigi dengan arah horizontal ke kiri dan ke kanan, Teknik ini
biasanya dianjurkan pada anak-anak dan gerakannya dalam arah horizontal pada
permukaan oklusal gigi. Menyikat gigi dengan teknik vertikal dan horizontal
biasanya dengan tekanan yang keras, Cara ini tidak baik karena dapat menyebabkan
resi gusi dan abrasi, Teknik fones (sirkuler) adalah teknik yang gerakan menyikat
secara memutar pada arah gingiva dan permukaan gigi, Teknik menyikat gigi yang
baik dan benar sebaiknya diterapkan dikehidupan sehari-hari agar kebersihan gigi
dan mulut tetap terjaga dan terhindar dari nafas yang tidak segar.

Tujuan dari menyikat gigi adalah untuk membersihkan gigi dari sisa makanan
yang melekat pada permukaan gigi, teteapi jika menyikat gigi dengan cara yang
kurang gtepat akan merusak permukaan gigi. Menyikat gigi dengan cara yang salah
dapat mengakibatkan abrasi gigi dikarenakan tekanan pada saat menyikat gigi yang
terlalu kuat dapat menyebabkan kerusakan gigi secara mekanis atau hilangnya
lapisan email yang dapat menyebabkan gigi menjadi sensitif (Nugroho dkk., 2019)

Cara menyikat gigi yang tidak benar dapat meninggalkan banyaknya sisa-sisa
makanan, dari sisa-sisa makanan terjadi pengasaman yang disebabkan oleh bakteri
dan terjadinya karies atau gigi berlubang, Kebanyakan dari mereka menyikat gigi
pada bagian luar dengan gerakan yang salah, dan tidak menyikat pada bagian lidah.
Hal ini dapat mengacu berkembangnya bakteri pada mulut. Sehingga dapat
terjadilah karies pada gigi (Nova & Nisa, 2019).

Hasil penelitian ini sejalan dengan (Nugraheni dkk., 2019) yang menunjukkan
bahwa pengetahuan siswa dalam cara menggosok gigi yang benar dapat dikatakan
masih kurang. Hal ini kemungkinan dipengaruhi beberapa faktor, salah satunya
tingkat kepedulian anak terhadap cara menggosok gigi yang benar masih kurang.

Penelitian ini didukung oleh teori Benyamin Bloom (1908) dalam (Induniasih &
Ratna, 2016) yang mana domain perilaku dipengaruhi oleh 3 faktor, antara lain yaitu
Pengetahuan, sikap, dan praktik. Jika siswa memiliki pengetahuan yang baik tentang
cara menyikat gigi maka akan timbul respon berupa sikap dan praktik yang baik
dalam cara menyikat gigi.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pengetahuan yang baik dan
benar saat menyikat gigi merupakan faktor paling penting dalam membersihkan gigi
sehingga mulut dapat terhindar dari bakteri dan dapat mencegah terjadinya karies

gigi.
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Karies Gigi pada Siswa kelas XI SMA Widya Darma Surabaya.

Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa karies gigi pada siswa kelas XI
SMA Widya Darma Surabaya termasuk dalam Kkategori tinggi. Data hasil
pemeriksaan menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki karies gigi. Hal ini
bisa dipengaruhi oleh kebiasaan perilaku siswa dalam sehari-harinya dalam
pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut dengan baik..

Berdasarkan teori HL Blum (1981) dalam (Notoatmodjo, 2012) mengenai status
kesehatan ada beberapa faktor yang mempengaruhi, yaitu perilaku, lingkungan,
pelayanan kesehatan, dan keturunan.

Lingkungan merupakan faktor yang paling utama dalam mempengaruhi status
kesehatan seseorang, jika lingkungan sekitar mengerti akan pentingnya kesehatan
gigi dan mulut maka orang tersebut akan memperhatikan juga kesehatan gigi dan
mulutnya, Perilaku seseorang juga mempengaruhi status kesehatannya, karena jika
orang tersebut tidak menerapkan mengenai pentingnya kesehatan pada dirinya
sendiri maka status kesehatannya akan menurun, Keturunan pada status kesehatan
sesorang dipengaruhi oleh keturunan. Jika bentuk susunan gigi dan rahang pada
orang tua akan menurun pada anaknya, Pelayanan kesehatan, pera petugas
kesehatan dalam status kesehatan sesorang sangat berpengaruhi, apabila petugas
kesehatan aktif dalam memberikan penyuluhan tentang kesehatan gigi di sekolah
maka siswa akan tahu tentang informasi mengenai kesehatan gigi dan mulut.

Pada usia anak sekolah pengetahuan tentang menyikat gigi dapat meningkatkan
perilaku seseorang dalam menjaga kesehatan gigi dan mulutnya hal tersebut akan
berdampak baik juga pada keadaan kesehatan gigi dan mulutnya. Sikap seseorang
dipengaruhi oleh pengetahuan yang dimilikinya, ketika seseorang tersebut memiliki
pengetahuan yang baik maka kecenderungan akan bersikap baik dalam menjaga
kesehatan gigi dan mulutnya (Ningsih dkk., 2016)

Menurut (Yusiana & Prawesti, 2017) anak yang mengalami karies gigi disebabkan
karena mereka sering mengonsumsi makanan manis dan lengket dan tidak segera
menyikat gigi, sehingga bakteri yang ada di dalam mulut berkembang dan merusak
jaringan keras gigi. Jika terjadi karies gigi hal pertama yang terjadi yaitu terasa nyeri
ketika karies gigi kemasukan makanan, terasa sakit atau linu saat terkena makanan
atau minuman yang panas maupun dingin, serta bau mulut.

Hasil penelitian (Nurwati, 2019) yang menyatakan bahwa jika karies gigi
dibiarkan terlalu lama maka akan timbul rasa sakit dan karies gigi semakin meluas,
jika hal ini terjadi maka akan menyebabkan nafsu makan menurun, kesulitan
mengunyah, penurunan berat badan akibat asupan makanan berkurang, kesulitan
tidur dan aktifitas belajar terganggu. Karies gigi dapat disebabkan oleh beberapa
taktor salah satunya yaitu kebiasaan anak yang sering mengonsumsi makanan manis
dan lengket dan malas menyikat gigi.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa karies gigi sangat
dipengauruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah dengan cara menyikat gigi
yang kurang baik dan benar. Dengan menyikat gigi dengan baik dan benar serta
waktu yang tepat bisa menghambat proses terjadinya karies gigi.
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Hubungan Cara Menyikat Gigi dengan Karies Gigi pada Siswa Kelas XI SMA
Widya Darma Surabaya.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat ada hubungan yang
signifikan cara menyikat gigi dengan karies gigi pada siswa kelas XI SMA Widya
Darma Surabaya. Penelitian ini sejalan dengan dengan penelitian (Permatasari dkk.,
2014) terdapat hubungan yang bermakna antara pengetahuan dalam menggosok gigi
dengan kejadian karies gigi pada anak. Pengetahuan tentang menggosok gigi
meliputi cara menggosok gigi yang benar yaitu penyikatan tidak hanya bertujuan
untuk membersihkan bagian-bagian yang kotor yang mudah terlihat saja atau hanya
bertujuan membersihkan gigi, tetapi perhatian juga ditujukan pada pembersihan
plak atau gusi.

Hasil Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Kurdaningsih, 2018) bahwa ada
hubungan antara kebiasaan menggosok gigi dengan timbulnya karies gigi hal ini
kemungkinan dipengaruhi beberapa faktor, salah satunya tingkat kepedulian anak
terhadap cara menggosok gigi yang benar masih kurang. Kebanyakan dari mereka
mengetahui cara menggosok gigi dengan benar tetapi tidak diterapkan dalam
kebiasaan menggosok gigi yang biasa mereka lakukan sehari-hari.

Hasil penelitian (Putri, 2017) juga menyatakan bahwa terdapat hubungan cara
menggosok gigi dengan kejadian karies gigi. Hal ini disebabkan karena beberapa
faktor, diantaranya tingkat kepedulian atau sensitifitas anak terhadap cara
menggosok gigi yang benar masih kurang. Kebanyakan dari mereka mengetahui
cara menggosok gigi dengan gerakan horizontal dan vertikal saja. Selain itu
pengetahuan tentang cara atau praktek menggosok gigi yang benar yang diajarkan
oleh orang tua masih kurang.

Penelitian ini sejalan dengan (Efendi Rahayu dkk., 2018) adanya hubungan antara
cara menggosok gigi terhadap kejadian karies gigi karena responden memiliki
kemampuan kurang baik dalam menggosok gigi sangat erat kaitannya dengan
kebiasaan yang dilakukan dirumah, kebanyakan dari anak usia sekolah kebanyakan
menggosok gigi hanya karena mengetahui sebagai kegiatan yang harus dilakukan
tanpa memperhatikan hal-hal yang penting dalam menggosok gigi, sehingga banyak
yang salah dalam menggosok gigi.

Berdasarkan uraian diatas menyikat gigi harus memperhatikan waktu yang tepat,
penggunaan alat yang tepat, dan cara yang tepat juga. Oleh karena itu, cara
menyikat gigi dengan baik dan benar hal yang harus diperhatikan yaitu dengan
menyikat gigi dua kali sehari (setelah makan dan sebelum tidur), serta kurangi
makan-makanan yang lengket dan manis dapat mempengaruhi terjadinya karies.
Jika siswa menerapkan dikehidupan sehari-hari maka dapat merubah perilaku
menjadi lebih baik lagi dalam meningkatkan kebersihan gigi dan mulut, sehingga
dapat menyebabkan terjadinya karies.

239



Indonesian Journal Of Health and Medical
Volume 2 No 3 Juli 2022, E-ISSN: 2774-5244

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan cara menyikat gigi pada siswa
kelas XI SMA Widya Darma Surabaya diketahui masih banyak yang salah dalam
mempraktikkan menyikat gigi dan yang memiliki karies gigi diketahui paling
banyak kategori tinggi. Sehingga dapat dinyatakan ada hubungan cara menyikat gigi
dengan karies gigi pada siswa kelas XI SMA Widya Darma Surabaya.
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